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ABSTRACT

This research is motivated by the limitations of the use of learning resources in
delivering material and teachers have not developed learning media that can help
in learning so that students do not have an interest in writing, find it difficult to
compose sentences, and are unable to express ideas and ideas in the form of
narrative writing properly and correctly. This research aims to develop a series of
picture learning media to improve students' narrative writing skills in Indonesian
Language subjects. This research uses the Research and Development (R&D)
method using the ADDIE model which consists of five stages, nhamely analysis,
design, development, implementation and evaluation. The results of the study
showed that the serial image media was declared "very valid" to be tested, as
evidenced by the results of linguist assessment with a percentage of 95.5%, media
expert assessment with a percentage of 98%, and material expert assessment with
a percentage of 94%. The teacher's response and the student's response to the
serialized image media were obtained as a percentage of 96% and 92.5% can be
declared "very good" as an Indonesian Language learning medium to improve
students' narrative writing skills. Serial image media was declared effective in
improving narrative writing skills as evidenced by the results of the assessment of
the observation sheet of students' narrative writing skills which obtained a result of
93.75% with the criteria of "very effective".

Keywords: narrative writing skills, serial image media, research and development
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan penggunaan sumber belajar dalam
penyampaian materi dan guru belum mengembangkan media pembelajaran yang
dapat membantu dalam belajar sehingga siswa belum memiliki ketertarikan dalam
menulis, merasa sulit menyusun kalimat, dan tidak mampu mengungkapkan ide dan
gagasan kedalam bentuk tulisan narasi dengan baik dan benar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran gambar berseri untuk
meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu analysis,
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design, development, implementation dan evaluation. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media gambar berseri dinyatakan “sangat valid” untuk diujicobakan yang
dibuktikan dengan hasil penilaian ahli bahasa dengan presentase 95,5%, penilaian
ahli media dengan presentase 98%, dan penilaian ahli materi dengan presentase
94%. Respon guru dan respon siswa terhadap media gambar berseri diperoleh hasil
presentase 96% dan 92,5% dapat dinyatakan “sangat baik” sebagai media
pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi
siswa. Media gambar berseri dinyatakan efektif untuk meningkatkan keterampilan
menulis narasi dibuktikan dari hasil penilaian lembar observasi keterampilan
menulis narasi siswa yang memperoleh hasil 93,75% dengan kriteria “sangat
efektif”.

Kata Kunci: keterampilan menulis narasi, media gambar berseri, penelitian dan
pengembangan

A.Pendahuluan

Pendidikan adalah sesuatu yang
dapat dilakukan sebagai upaya untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa,
pelaksanaan atau penerapannya

dilakukan dengan menggunakan
berbagai cara, diantaranya dapat
dilakukan pengembangan kurikulum,
menyiapkan guru melalui pendidikan
dan pelatihan guru, sistem pembinaan
tenaga

kependidikan, kegiatan

pembelajaran, dan pelaksanaan
asesmen (Sunaryati et al., 2023).
Pembelajaran pada umumnya
merupakan suatu proses komunikasi
dua arah, mengajar dilakukan oleh
guru sebagai pendidik, sedangkan
belajar dilakukan oleh peserta didik
atau siswa. Djamaludin & Wardana
(2019) menyatakan bahwa semua

kegiatan belajar mengajar ada

hubungan sebab akibat antara
mengajar guru dan belajar siswa. Oleh
karena itu, menjadi salah satu
tanggung  jawab guru dalam
merencanakan dan melaksanakan
proses pembelajaran secara inovatif
dan kreatif untuk mencapai suatu hasil
yang diharapkan secara optimal
sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan.

Keterampilan menulis narasi
merupakan kegiatan yang perlu
dikembangkan oleh siswa yang masih
duduk di bangku SD terutama siswa
yang berada di kelas tinggi. Menulis
narasi merupakan bentuk prosa yang
menceritakan  pengalaman  atau
peristiwva manusia yang dijelaskan
dengan rinci berdasarkan
perkembangan dari waktu ke waktu.

Peristiwa yang diceritakan bisa
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pengalaman sendiri maupun
pengalaman orang lain yang terjadi
dalam satu kesatuan waktu (Mariati,
2019). Sejalan dengan permasalahan
yang dikemukakan oleh Ningsih et al.,
(2020) menyatakan bahwa agar siswa
memiliki keinginan untuk
meningkatkan keterampilan menulis
membutuhkan suatu media
sederhana diberikan kepada siswa.
Banyak dari siswa merasa kesulitan
dalam menuangkan ide dan gagasan
mereka dalam  tulisan, siswa
mengalami kesulitan merangkai kata
menjadi sebuah kalimat.

Berdasarkan observasi yang
dilakukan di kelas V SD Negeri
Wanajaya 05 Cibitung Kabupaten
Bekasi diperoleh permasalahan yaitu
keterbatasan penggunaan sumber
belajar dan penunjang penyampaian
materi pembelajaran yang efektif,
sumber belajar yang digunakan hanya
sebatas buku tema. Pendidik belum
mengembangkan media
pembelajaran yang dapat membantu
siswa dalam belajar secara mandiri.
Sehingga siswa belum memiliki
ketertarikan dalam menulis, merasa
sulit menyusun kalimat, dan tidak
mampu mengungkapkan ide dan
gagasan kedalam bentuk tulisan

narasi dengan baik dan benar.

Dengan adanya produk gambar
berseri diharapkan dapat membantu
siswa dalam meningkatkan
keterampilan menulis narasi.
Penggunaan media pembelajaran
juga sangat mempengaruhi proses
belajar siswa. Pemilihan media
pembelajaran yang tepat akan
menciptakan suasana kelas yang
lebih nyaman dan membantu siswa
mengembangkan kreativitasnya.
Penggunaan media gambar
berseri berfungsi untuk melancarkan
dan mewujudkan situasi pembelajaran
yang efektif dan efisien. Dengan
penggunaan media gambar siswa
diharapkan dapat tertarik dengan
pembelajaran di dalam kelas,
sehingga siswa dapat memahami apa
yang dimaksud. Hal ini seperti yang
dikemukakan oleh Nurfadillah et al.,
(2021: 295) manfaat media dalam
proses pembelajaran adalah
melancarkan  komunikasi  antara
pendidik dan peserta didik sehingga
pembelajaran akan lebih efektif dan
efisien. Beberapa manfaat media
lainnya yaitu penyampaian materi
pelajaran dapat diselaraskan, proses
pembelajaran menjadi lebih nyata dan
menarik, proses pembelajaran
menjadi lebih interaktif, meningkatkan

hasil belajar siswa, media
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pembelajaran dapat dilakukan dimana
saja dan kapan saja pada saat proses
pembelajaran, dan menjadikan
pendidik kearah lebih produktif dan
positif.

Berdasarkan latar belakang

masalah tersebut, maka peneliti

termotivasi  melakukan penelitian
pengembangan Research and
Development (RnD) untuk

mengembangkan media gambar
berseri agar dapat dijadikan salah
satu upaya untuk meningkatkan
keterampilan menulis narasi siswa
kelas V SDN Wanajaya 05. Penelitian
ini berjudul “Pengembangan Media
Pembelajaran Gambar Berseri untuk
Meningkatkan Keterampilan Menulis
Narasi Pada Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia Kelas V Sekolah Dasar”.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
desain rancangan dan pendekatan
penelitian pengembangan (research
and development atau RnD).
Mengacu pada kegiatan untuk inovasi
oleh institusi atau perusahaan untuk
mengambangkan sebuah produk.
Metode ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman seluruh

masyarakat secara maksimal (Wiwin

& Nurmauli, 2021). Metode penelitian
dan pengembangan yang digunakan
di bidang pendidikan diciptakan oleh
Borg and Gall. Borg R Walter & Gall D
Meredith (1983) menyatakan metode
ini diterapkan dalam proses untuk
mengembangkan dan memvalidasi
produk pendidikan. Pengembangan
penelitian memusatkan produk yang
digunakan dalam pendidikan dan
peningkatan mutu pendidikan.
Penelitian ini menggunakan model
penelitian pengembangan desain
pembelajaran (Intructional Design)
model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, and
Evaluation).

Penelitian ini dilaksanakan di
SDN  Wanajaya 05  Cibitung,
Kabupaten Bekasi, Jawa Barat.
Subjek penelitian ini adalah 26 siswa
kelas V, 1 guru kelas serta melibatkan
para ahli yang terdiri dari: ahli materi,
ahli  bahasa, dan ahli media.
Instrumen yang dilakukan adalah
angket validasi ahli, angket respon
guru dan siswa serta lembar observasi
keterampilan menulis narasi.

Angket validasi ahli diberikan
kepada ahli materi, ahli bahasa dan
ahli  media untuk mengetahui
kevalidan media gambar berseri.
Angket ini menggunakan skala likert
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1-5 kemudian presentasenya dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut:
P=F/Nx100%
Keterangan:
P : Nilai akhir
F : Jumlah skor total hasil validasi
N : Jumlah skor maksimal
Data skor yang diperoleh dapat
diketahui tingkat kevalidannya dengan
kriteria sebagai berikut:

Tabel 1 Kriteria Hasil Validasi

Kriteria Presentase
Sangat valid 81%-100%
Valid 61%-80%
Cukup valid 41%-60%
Kurang valid 21%-40%
Tidak valid 0%-20%

(Sumber: Sugiyono, 2019)

Berdasarkan tabel kriteria hasil
validasi di atas, pengembangan
gambar berseri dapat dikatakan valid
jika memperoleh hasil dari ahli materi,
ahli media, dan ahli bahasa dengan
presentase mencapai 61%. Angket
respon guru diberikan kepada wali
kelas dan angket respon siswa
diberikan kepada 26 siswa kelas V
untuk mengukur kemenarikan media
gambar berseri. Angket ini
menggunakan skala likert 1-5
kemudian presentasenya dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut:

P=F/Nx100%

Keterangan:
P : Nilai akhir

F : Jumlah skor total
N : Jumlah skor maksimal

Setelah diketahui skornya maka
dapat diketahui bahwa media
pembelajaran gambar berseri sudah
baik atau belum berdasarkan kriteria
berikut:

Tabel 2 Kriteria Respon Pendidik dan
Peserta Didik

Kriteria Presentase
Sangat baik 81%-100%
Baik 61%-80%
Cukup baik 41%-60%
Kurang baik 21%-40%
Tidak baik 0%-20%

(Sumber: Sugiyono, 2019)

Berdasarkan  tabel kriteria
respon pendidik dan peserta didik di
atas, pengembangan gambar berseri
dapat dikatakan baik jika memperoleh
hasil dari pendidik dan peserta didik
dengan presentase mencapai 61%.
Selanjutnya lembar observasi
keterampilan menulis narasi dilakukan
terhadap 26 siswa kelas V untuk
mengukur keefektifan media gambar
berseri, angket ini menggunakan
skala skala likert 1-5 kemudian
presentasenya dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut:

P=F/Nx100%

Keterangan:

P : Nilai akhir

F : Jumlah skor total hasil efektivitas
N : Jumlah skor maksimal
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Data skor yang diperoleh dapat
dikategorikan  berdasarkan  tabel
kriteria sebagai berikut:

Tabel 3 Kriteria Efektivitas Media

Kriteria Presentase
Tidak efektif 0%-25%
Kurang efektif 26%-50%

Efektif 51%-75%
Sangat efektif 76%-100%
(Sumber: Sugiyono, 2019)

Berdasarkan  tabel kriteria
efektivitas media di atas,
pengembangan gambar berseri dapat
dikatakan efektif jika memperoleh

presentase mencapai 51%.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian dan
pengembangan ini menghasilkan
sebuah produk media gambar berseri
yang menggunakan jenis Research
and Development dengan model
pengembangan ADDIE yang terdiri
dari lima tahapan yakni Analysis,
design, development, implementation,
dan evaluation.
1. Analisis (Analysis)

Tahap pertama vyaitu tahap
analisis yang dilakukan dalam
mengembangkan media
pembelajaran. Dalam analisis
kurikulum dilakukan observasi dan
wawancara guru kelas tentang
kurikulum yang sedang digunakan di

kelas V SDN Wanajaya 05 yaitu

kurikulum 2013. Analisis materi
dilakukan dengan cara melihat
kompetensi dasar dan kompetensi inti
agar produk yang dikembangkan
dapat membantu peserta didik untuk
mencapai tujuan pembelajaran dan
mempermudah peserta didik dalam

mempelajari  materi pada mata

pelajaran Bahasa Indonesia.
Selanjutnya, dalam analisis
kebutuhan diidentifikasi bahwa
diperlukan sebuah media

pembelajaran sebagai alat bantu.
2. Perancangan (Design)

Design adalah tahap membuat
rancangan media pembelajaran. Pada
tahap ini media pembelajaran yang
dibuat peneliti merupakan gambar
berseri yang dibuat menggunakan
Adobe lllustrator. Materi yang termuat
dalam media ini merupakan materi
Bahasa Indonesia tentang lingkungan.
3. Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan ini
peneliti melakukan kegiatan validasi
produk berupa validasi ahli bahasa,
ahli media, dan ahli materi serta revisi
produk yang dikembangkan. Dengan
adanya validasi produk akan
memberikan penilaian, komentar serta
saran mengenai produk melalui

angket yang telah disediakan.
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Tabel 4 Hasil Penilaian Para Ahli

Tabel 5 Hasil Respon Pendidik dan

No.  Validator Skor Peserta Didik
Presentase No Nama Skor Presentase

1. Ahli Materi 94% .
2. Ahli Bahasa 95,5% 1. Respon Pendidik 96%
3. Ahli Media 98% 2. Respon Peserta Didik ~ 92,5%
Rata-Rata 95,8% Rata-Rata 94,25%
Kriteria Sangat Valid Kriteria Sangat Baik

Berdasarkan rekapitulasi hasil Berdasarkan rekapitulasi hasil

validator bahasa, media, dan materi di
atas diperoleh nilai rata-rata 95,8%
dengan kriteria sangat valid. Maka
kesimpulannya adalah bahwa media
gambar berseri dinyatakan sangat
valid sebagai media pembelajaran
Bahasa Indonesia untuk
meningkatkan keterampilan menulis
narasi siswa dari aspek penilaian
desain, bahasa, serta isi materi.

4. Implementasi (Implementation)
adalah

Tahap implementasi

tahapan setelah produk gambar
berseri di validasi dan dinyatakan
layak diujicobakan oleh para ahli.
Selanjutnya dilakukan uji coba
kelayakan pada siswa kelas V SDN
Wanajaya 05 dengan menggunakan
angket respon guru dan respon
peserta didik. Adapun respon peserta
didik terhadap gambar berseri pada
mata pelajaran bahasa Indonesia
dengan melibatkan 26 orang peserta

didik kelas V SDN Wanajaya 05.

respon guru dan siswa terhadap

media gambar berseri diperoleh nilai

rata-rata 94,25% dengan kriteria
sangat baik sebagai media
pembelajaran Bahasa Indonesia

untuk meningkatkan keterampilan
menulis narasi siswa.
5. Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi adalah tahap
terakhir yang dilakukan dalam model
ADDIE. Tahap evaluasi merupakan
penilaian kualitas dari produk yang
dikembangkan yaitu gambar berseri
yang bertujuan untuk menganalisis
media

penggunaan terhadap

peningkatan keterampilan menulis
narasi siswa. Pada tahap ini dilakukan
evaluasi data berupa angket dari ahli
bahasa, ahli media, ahli materi. Ahli
95,5%

untuk

bahasa memperoleh hasil
kritik  dan

perbaikan. Ahli media memperoleh

dengan saran

hasil 98% dengan kritik dan saran
Anhli

memperoleh hasil 94% dengan kritik

untuk  perbaikan. materi

dan saran yang positif dan produk
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yang dikembangkan layak diuji
cobakan. Pada tahap evaluasi juga
didapatkan hasil angket respon guru
dan peserta didik terhadap produk
yang dikembangkan memperoleh
hasil presentase 92,5% dan 92,8%
dengan kategori sangat baik.

D. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan
pengembangn media gambar berseri
pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas V SDN Wanajaya 05
yang telah dilakukan dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Desain pengembangan media
gambar berseri dinyatakan “Sangat
Valid” yang dibuktikan berdasarkan
hasil validator bahasa dengan skor
43 yang memperoleh presentase
95,5%, validator media dengan
skor 49 yang memperoleh
presentase 98%, validator materi
dengan skor 47 yang meperoleh
presentase 94%. Hasil rata-rata
presentase pada uji validasi
diperoleh 95,8% dengan kriteria
sangat valid, sehingga media
gambar berseri dapat digunakan
sebagai media pembelajaran
Bahasa Indonesia.
2. Hasil respon guru dan siswa bahwa

media gambar berseri dinyatakan

“‘Sangat Baik” yang dibuktikan
berdasarkan hasil respon guru
yang memperoleh presentase 96%
dan respon siswa memperoleh
hasil 92,5%. Maka dari itu, media
gambar berseri sangat baik

digunakan sebagai media

pembelajaran Bahasa Indonesia
dalam meningkatkan keterampilan
menulis narasi siswa kelas V.

3. Produk gambar berseri dinyatakan

efektiv dalam meningkatkan

keterampilan menulis narasi siswa
kelas V SDN Wanajaya 05
berdasarkan hasil lembar observasi
keterampilan menulis narasi yang
memperoleh hasil 92,8% dengan
kriteria “Sangat Efektif”.
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